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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
rakhmat dan karunia–Nya, sehingga Panduan Riset Pembinaan Tenaga 
Kesehatan (Risbinakes) di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 
dapat diselesaikan pada waktunya. Risbinakes ini merupakan penelitian 
pembinaan yang dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Bandung, dengan tidak 
berdasarkan pada quota akan tetapi lebih memperhatikan kualitas penelitian dari 
proposal yang masuk.  

Seperti halnya penelitian Risbinakes Politeknik Kesehatan  Kemenkes 
Bandung tahun sebelumnya, penelitian ini  di maksudkan untuk meningkatkan 
motivasi dosen dalam bidang penelitian dan sebagai upaya mempersiapkan 
tenaga dosen yang berkualitas di lingkungan Poltekkes Kemenkes Bandung. 
Melalui kegiatan penelitian, para dosen diharapkan mampu berfikir secara ilmiah 
dan menciptakan kehidupan akademik guna meningkatkan mutu pendidikan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
kesehatan.  

Di dalam panduan  ini,  ada beberapa aturan yang perlu dipahami oleh 
para dosen dalam melaksanakan penelitian baik penelitian individu maupun 
RISBINAKES. Untuk tahun 2013, seperti tahun lalu jumlah peneliti yaitu 2 (dua) 
orang per penelitian dan kesempatan memperoleh dana Risbinakes diberikan 
hanya pada dosen dengan Tingkat Pendidikan S2 baik yang sudah pernah 
maupun yang belum pernah menjadi peneliti utama. Seluruh proposal yang 
diajukan harus melalui Ketua Jurusan/ Prodi untuk diteruskan pada Tim Seleksi 
Proposal di Politeknik Kesehatan Kemenkes  Bandung.   

Kepada seluruh dosen di lingkungan  Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Bandung diharapkan dapat bersaing dengan sehat melalui penelitian 
RISBINAKES ini.  Kami berharap saudara dapat mengirimkan proposal sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan.   

Ucapan terima kasih kami tujukan kepada Unit Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (UPPM) Poltekkes Kemenkes Bandung beserta 
jajarannya yang telah menyusun buku panduan ini. Semoga panduan Risbinakes 
Poltekkes Kemenkes Bandung ini bermanfaat bagi semua pihak. 

 
 

Bandung,  April 2012 
 

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Bandung, 

 
 

               ttd 
 

 
Drs. H. Sutikno, M.Kes 

NIP 195104271972091001 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 
A.  Latar Belakang  
  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung sebagai salah satu institusi 
pendidikan di bidang kesehatan senantiasa menyelenggarakan berbagai jenis 
program kerja/kegiatan dan pembinaan dalam rangka mendukung pencapaian 
visi serta misi institusi. Salah satu program kegiatan yang dilakukan adalah upaya 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) khususnya tenaga dosen yang 
berada dilingkungan Politeknik Kesehatan  Kemenkes Bandung. Pengembangan 
tenaga dosen merupakan program kegiatan yang diselenggarakan secara 
menyeluruh dan berkelanjutan sebagai bentuk implementasi strategis yang 
diselenggarakan untuk pengembangan Polteknik Kesehatan Kemenkes Bandung 
kedepan. 
 

 Kegiatan penelitian ini merupakan kegiatan yang berlanjut dari yang 
dikembangkan oleh PUSDIKNAKES dengan modifikasi sesuai dengan keadaan di 
Politeknik Kesehatan  Kemenkes Bandung. Salah satu upaya yang dilakukan bagi 
terciptanya pengembangan tenaga dosen di lingkungan Politeknik  Kesehatan 
Kemenkes Bandung adalah dari perspektif peningkatan minat, pemahaman dan 
kemampuan tenaga dosen di jurusan dalam menggali dan meningkatkan 
wawasan penelitian. Melalui Risbinakes diharapkan para dosen dapat 
meningkatkan kemampuan, dan ketrampilan melakukan penelitian serta 
membiasakan diri memecahkan suatu masalah secara ilmiah sesuai dengan 
profesi, serta dapat menambah nilai kredit yang akhirnya berdampak pada 
peningkatan jabatan fungsional dosen dan merupakan salah satu faktor yang 
mendukung pada pelaksanaan kegiatan sertifikasi dosen. 
 

Penelitian bagi dosen merupakan suatu keharusan karena selain sebagai 
salah satu komponen penunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi juga untuk melatih 
logika dan menyampaikan opini atas suatu fenomena dalam upaya mencari 
kebenaran. Kemampunan meneliti sekaligus melatih diri tenaga pengajar untuk 
berpikir secara runtut dan sistematis, tidak bertindak gegabah dalam upaya 
memecahkan masalah atau untuk mengambil keputusan. Kemampuan ini juga 
diperlukan untuk dapat menularkan ilmu (transfer of knowledge) kepada para 
peserta didik, yang notabene akan menghadapi berbagai masalah yang lebih 
kompleks sesuai dengan semakin bertambahnya tuntutan masyarakat untuk 
hidup lebih sehat dan tuntutan didalam menembus pasar kerja.  
  
B.  Tujuan  
 
Tujuan Umum :  

Meningkatkan kapasitas intelektual dosen di lingkungan Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Bandung dalam bidang penelitian ilmiah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui penelitian dan sebagai salah satu upaya 
membantu memecahkan masalah pembangunan kesehatan untuk meningkatkan 
mutu pelayanan kesehatan serta sebagai salah satu implementasi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi.  
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Tujuan Khusus: 
 

1. Meningkatkan  motivasi, kemampuan dan mutu dosen di lingkungan 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung dalam melakukan penelitian  

2. Menggerakkan dan mendayagunakan potensi penelitian yang dimiliki 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 

3. Memacu kegiatan penelitian di bidang kesehatan dan bidang pendidikan di 
Poltekkes Kemenkes Bandung 

4. Meningkatkan  kegiatan penelitian di lingkungan  Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Bandung sebagai manifestasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 
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BAB II   
TATA  LAKSANA 

   
A. Penyusunan  Proposal 

1.  Sistematika  Penyusunan Proposal 
 

Calon peneliti diwajibkan menulis proposal sesuai dengan format yang 
telah ditetapkan (contoh format terlampir), minimal memuat materi sebagai 
berikut: 
a. Nama peneliti utama;  
b. Nama peneliti anggota; 
c. Judul penelitian; 
d. Ruang Lingkup dan Cakupan penelitian; 
e. Pernyataan dan pengesahan ketua Jurusan/ Prodi; 
f. Nama jurusan/ prodi untuk mengetahui relevansi proposal dengan 

jurusan dan ruang lingkup penelitian 
g. Pernyataan peneliti 
h. Abstrak 
i. Latar belakang masalah 
j. Perumusan masalah 
k. Tujuan penelitian 
l. Metodologi penelitian 
m. Etika penelitian dan Ethical Clearance (apabila diperlukan) 
n. Publikasi / Karya tulis peneliti 
o. Daftar rujukan 
p. Rencana anggaran 

 
2.  Persyaratan Peneliti 

 
Persyaratan Tim Peneliti Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung: 

a. Dosen tetap pada Poltekkes Kemenkes Bandung yang aktif atau tidak 
sedang studi lanjut baik di dalam maupun diluar negeri. 

b. Tingkat pendidikan minimal Strata II (S2) bagi dosen. Bila diperlukan 
peneliti dapat menunjuk teknis dengan pendidikan minimal Diploma III. 

c. Tim peneliti maksimal 2 (dua) orang yang terdiri dari 1 peneliti utama, 
dan 1 peneliti anggota. Atau bisa ditambah dengan Tenaga konsultan 
atau nara sumber 

d. Dosen dapat menjadi peneliti utama risbinakes maksimum 2 (dua) kali 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

e. Peneliti utama dan peneliti anggota hanya mengajukan 1 (satu) 
proposal penelitian dalam satu tahun anggaran untuk diseleksi oleh 
Tim Pakar Risbinakes tingkat Poltekkes Kemenkes 

f. Peneliti utama yang sedang melakukan penelitian dari penyandang 
dana lain, tidak diperkenankan mengajukan proposal Risbinakes 
(diketahui oleh ketua jurusan) 

g. Bagi yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan diatas, akan 
didiskualifikasikan (tidak diikut sertakan dalam penilaian) 
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h. Setiap peneliti apakah peneliti utama atau anggota harus 
menandatangani surat perjanjian diatas meterai Rp 6000,- untuk 
menyelesaikan penelitian yang diketahui oleh ketua Jurusan 

i. Jika dalam perjalanan pelaksanaannya (setelah ada kontrak dan SK 
penelitian)  terdapat peneliti yang mengikuti pendidikan, maka 
kelanjutan penelitian diatur sbb: 

 Pendidikan di dalam negeri : yang bersangkutan dapat tetap 
melaksanakan penelitian, dengan pengaturan / persetujuan dari 
ketua Jurusan. 

 Pendidikan di luar negeri : kelanjutan penelitian di serahkan pada 
kebijakan Ketua Jurusan yang bersangkutan dan secepatnya 
mengirimkan pemberitahuan kepada Direktur  Poltekkes 
Kemenkes Bandung c.q UPPM mengenai perubahannya. 

j. Penelitian yang sudah dilakukan ditempat lain tidak diperkenankan 
diajukan kembali dalam seleksi Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes.Penelitian diharapkan merupakan operasional riset untuk 
kebutuhan pelayanan kesehatan atau pendidikan tenaga kesehatan 

 
B. Seleksi Proposal : 
 

1. Mekanisme Seleksi Proposal 

a. Proposal disusun oleh dosen Poltekkes Kemenkes Bandung 
berdasarkan panduan Risbinakes dan harus diajukan ke Direktur 
Poltekkes Kemenkes Bandung c.q. Tim Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung (UPPM) Poltekkes Kemenkes Bandung, melalui 
Ketua Jurusan/ Prodi untuk penelaahan dan legalitas. Proposal  harus 
mengikuti format yang ada (format terlampir) dibuat rangkap 6 
(Enam)  

b. Tim Risbinakes Tingkat Poltekkes Kemenkes Bandung melakukan 
seleksi administratif terhadap proposal yang masuk. 

 Jika lulus, proposal dikirim  kepada Tim Pakar Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung untuk dilakukan seleksi kelayakan substansi 
serta metodologi sebuah proposal penelitian kesehatan. 

 Jika tidak lulus, Proposal dikirim kembali  kepada dosen yang 
mengusulkan.  

c. Tim Pakar Risbinakes tingkat Poltekkes Kemenkes Bandung 
melakukan seleksi proposal. Hasil seleksi dapat terbagi menjadi 3 
kategori yaitu: Proposal yang lulus tanpa syarat (lulus langsung), 
Proposal yang lulus dengan syarat harus dirapatkan oleh Tim Pakar 
(lulus dengan perbaikan) dan harus diperbaiki terlebih dahulu sesuai 
dengan saran yang diberikan oleh Tim Pakar Risbinakes tingkat 
Poltekkes Kemenkes Bandung, Proposal yang tidak lulus seleksi 

d. Tim pakar Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung membuat ‘feed 
back’ hasil penilaian dari masing-masing proposal kepada peneliti 
(format terlampir), dan selanjutnya mengirimkan berita acara hasil 
seleksi proposal risbinakes ke Tim Risbinakes tingkat Poltekkes 
kemenkes Bandung. 
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e. Proposal diperbaiki sesuai feedback dari tim pakar menjadi protokol 
penelitian 

f. Protokol penelitian dipresentasi oleh peneliti sesuai dengan jadwal , 
yang dihadiri oleh tim pakar dan peneliti lainnya. 

g. Protokol yang melibatkan subjek manusia atau hewan percobaan 
sebagai sampel harus dilengkapi dengan persetujuan subjek penelitian 
( informed consent ) dan diajukan ke komisi etik untuk dilakukan kaji 
etik. Peneliti harus menyerahkan 4 eksemplar protokol lengkap untuk 
kaji etik. 

h. Komis Etik akan memberikan surat persetujuan etik (ethical clearance) 

i. Protokol yang sudah lengkap diserahkan kembali kepada Tim 
Risbinakes Poltekkes Kemenkes. 

J. Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung membuat laporan dan 
daftar proposal penelitian yang lulus seleksi dan dibiayai berdasarkan 
berita acara Seleksi Proposal Risbinakes pada kepada Direktur 
Poltekkes Kemenkes Bandung untuk dibuatkan surat keputusannya 
kemudian dikirimkan kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Tenaga Kesehatan (tembusan kepada Tim Risbinakes Pusat) untuk 
dikukuhkan dengan SK Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Tenaga Kesehatan tentang penetapan proposal yang lulus dan dibiayai 
pada tahun berjalan  

 

k. Kepala Pusdiklatnakes menerbitkan SK penetapan proposal yang lulus 
dan dibiayai berdasarkan usulan Direktur Poltekkes Kemenkes 
Bandung.  
 

l. Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung melakukan koordinasi 
dengan Peneliti dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitian, setelah 
menerima SK Penetapan Proposal yang lulus dan dibiayaiPembinaan, 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan penelitian dilakukan oleh Tim 
Risbinakes dan Tim Pakar Poltekkes Kemenkes Bandung 

 
2. Pelaksanaan Seleksi Proposal  

Semua proposal yang diterima oleh Tim Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung dikelompokkan penyeleksiannya berdasarkan jurusan. 
Seleksi meliputi: seleksi administrasi yang dilakukan oleh Tim Risbinakes 
Poltekkes Kemenkes Bandung dan seleksi teknis proposal (substansi dan 
metodologi) yang dilakukan oleh tim Pakar Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung. Seleksi materi oleh tim pakar Risbinakes tingkat 
Poltekkes mencakup seleksi awal dan seleksi lanjutan. 

a. Seleksi Administrasi yang meliputi kesesuaian ruang lingkup 
penelitian dengan  Jurusan,  format penulisan dan kelengkapan 
proposal dan kualifikasi peneliti. Tim Kemudian mencantumkan kode 
pada setiap proposal yang telah lulus seleksi administrasi untuk 
dilakukan seleksi teknis oleh Tim pakar Poltekkes Kemenkes Bandung 
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b. Seleksi Teknis. (subtansi dan metodelogi) 

Seleksi teknis bertujuan untuk menilai kelayakan substansi dan 
metodologi penelitian sedangkan Seleksi materi yang meliputi 
relevansi, metodologi, dan kelayakan proposal penelitian yang 
diajukan. 

 
1) Relevansi, yang perlu dipertimbangkan pada proposal penelitian 

adalah: 
- Urgensi kebutuhan data 
- Hasil dibutuhkan program 
- Merupakan masukan bagi IPTEK 
- Tidak duplikasi 
- Berguna untuk merancang penelitian lebih lanjut 

 
2)  Metodologi, perlu mempertimbangkan: 

- Kerangka pikir harus jelas 
- Sistematis 
- Memenuhi kaidah ilmiah (disain penelitian, sampling, analisis 

dan interpretasi data) 
- Kerangka kerja/tata laksana penelitian disajikan dengan jelas 
- pertimbangan etik penelitian 

 
3)   Cara penulisan, perlu mempertimbangkan: 

- Kejelasan dan kerapihan penulisan, misalnya susunan bahasa 
harus baik, benar dan sistematis 

- Penulisan rujukan dan kepustakaan harus konsisten 
 
4)    Aplikasi hasil penelitian: 

- pada pembelajaran 
- pada masyarakat 

 
Langkah-langkah seleksi Teknis: 

a. Seleksi awal dilakukan oleh  Tim pakar Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung, setiap orang/pakar memeriksa seluruh 
proposal yang. Seleksi awal ini memberi keputusan apakah 
proposal lulus tanpa perbaikan/lulus murni, lulus dengan syarat  
atau tidak lulus 

b. Dilakukan rapat bersama antara tim pakar, setiap pakar 
menyerahkan   penilaian, hasil penilaian dari tim pakar direkap, 
bagi proposal yang lulus    bersyarat  dikaji kembali bersama-
sama apakah proposal tersebut layak  secara substansi dan 
metodologi serta layak untuk memperoleh biaya. kemudian untuk 
penetapan yang lulus seleksi dirapatkan kembali antara tim 
pakar,dengan direktur dan ketua jurusan 

c.  Proposal yang sudah dinilai secara menyeluruh, diumumkan 
kemudian dikembalikan kepada peneliti untuk diperbaiki 
berdasarkan saran dari Tim Pakar Risbinakes . Keputusan hasil 
seleksi oleh Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung 
bersifat mutlak.  
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C. Ethical Cleareance ( kaji etik) 

Proposal yang penelitiannya menggunakan manusia sebagai subjek 
penelitian atau melibatkan hewan percobaan,sebelum penandatanganan 
kontrak kerja harus mengurus ethical clearance  dan informed concent dahulu 
ke komisi etik 

 
D. Penyusunan Protokol Penelitian  

 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menyususn protokol 
penelitian yang isinya mencakup antara lain metode penelitian , jadwal 
kegiatan , pertimbangan izin penelitian dan pertimbangan etik penelitian 

 
E. Tata laksana Penelitian 
 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti harus menyelesaikan persyaratan 
administrasi dan teknis untuk pelaksanaan penelitian misalnya : pengurusan 
ijin penelitian, ethical clearance dll. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti 
harus membuat progress report mengenai proses penelitian, mekanisme 
pelaksanaan dan unsur-unsur lain yang terlibat. 

 
F. Monitoring Pelaksanaan Penelitian 

Pada saat penelitian berlangsung tim Risbinakes tingkat Poltekkes dengan tim 
Pakar melakukan monitoring penelitian 

 
G. Seminar Hasil Penelitian 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan penelitian selesai dilaksanakan, peneliti 
wajib untuk mengadakan seminar hasil penelitian dengan koordinasi Tim 
Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung, dan salah seorang anggota Tim 
Pakar Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung.  

 
H. Pelaporan / laporan Akhir 
 

Peneliti diwajibkan memberikan laporan awal tentang kemajuan kegiatan 
penelitian kepada Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung sesuai 
dengan jadual kegiatan. Bila diadakan supervisi/kunjungan oleh Pembina, 
maka peneliti harus dapat menunjukkan hasil-hasil penelitian mereka sampai 
saat kunjungan tersebut.  

Selanjutnya tim peneliti diwajibkan menulis laporan akhir hasil penelitian dalam 
bahasa Indonesia yang baik, serta abstrak yang harus ditulis dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris.  

Selain abstrak, laporan harus mengandung bab-bab utama: pendahuluan, 
tujuan penelitian, metodologi, hasil-hasil dan diskusi (format terlampir). Setelah 
penelitian selesai, peneliti menyerahkan 3 (Tiga) copy laporan akhir hasil 
penelitian kepada Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung untuk 
dikirimkan kepada Kepala Pusdiklatnakes melalui Direktur. 

Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung wajib melaporkan seluruh 
proses kegiatan Risbinakes pada tahun yang berjalan secara umum, mulai 
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pembentukkan tim seleksi hingga hasil akhir seleksi dan dilampirkan pula judul 
penelitian, nama peneliti, jurusan  dan jumlah dana yang disetujui untuk 
proposal kepada Direktur. Dan Direktur melanjutkan laporan secara 
menyeluruh kepada Ka Pusdiknakes. 

 
I.   Publikasi 
 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sedapat mungkin dipublikasikan 
melalui media jurnal atau media publikasi lain agar hasilnya dapat diketahui 
oleh masyarakat luas dan dapat menambah angka kredit dosen dalam 
komponen Publikasi Karya Ilmiah. Peneliti harus menyerahkan naskah 
publikasi ( softcopy dan hard copy) sebanyak 1eksemplar pada saat 
penandatanganan beriata acara penyerahan Laporan hasil Penelitian. 
 

J. Pemamfaatan hasil penelitian 
 

Hasil penelitian sedapat mungkin dapat dipergunakan untuk peningkatan 
kualitas materi pembelajaran dan kualitas teknis pembelajaran 

 
 
K. Jadwal Pelaksaana Kegiatan Risbinakes Tahun 2013 
 

No. Kegiatan Tanggal 

1 Menyebarkan buku panduan 26  Juni 2012 

2 Batas akhir penyerahan proposal 31 Juli 2012 

3 Seleksi Administrasi 1- 3 Agustus 2012 

3 Seleksi materi proposal  6 -10 Agustus 2012 

4 Nominasi proposal 16-20 Agustus 2012 

4 Pengumuman  hasil seleksi ke Jurusan 28 November 2012 

5 Seminar proposal dan  perbaikan  5 – 16 Desember 20112 

6 Penyerahan protokol ke Unit UPPM untuk 
KEPK Politeknik Kesehatan Bandung dan 
penandatanganan kontrak setelah lulus KEPK 

19 Desember 2011 -  
16 Januari 2013 

8 Pengurusan Kontrak Pebruari 2013 

7 Pelaksanaan penelitian sampai penyelesaian 
laporan hasil  

Maret – Agustus 2013 

8 Presentasi hasil penelitian Awal September 2013 

9 Batas akhir penyerahan laporan akhir hasil 
penelitian 

Minggu II September 
2013 
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BAB III  
PENDANAAN DAN PEMBINAAN TEKNIS 

 
3.1. Pendanaan  
 
Kebijakan Pendanaan Risbinakes adalah sebagai berikut : 

1. Dana Risbinakes berasal dari DIPA Poltekkes Kemenkes Bandung tahun 
2012. 

2. Besarnya dana penelitian Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung paling 
tinggi (maksimal) Rp. 25 juta per penelitian 

3. Dana pembinaan dari Poltekkes Kemenkes Bandung untuk proposal yang 
lulus seleksi diperuntukkan bagi Tim pakar Risbinakes tingkat Pltekkes 
Bandung, Tim Risbinakes tingkat Pusat dan Tim pakar Risbinakes tingkat 
Pusat. 

4. Alokasi dana yang sudah disetujui Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes 
Bandung tidak dapat diubah peruntukkannya. 

5. Proposal penelitian yang dapat dibiayai adalah proposal yang telah lulus 
seleksi dan telah dibuatkan SK penetapannya oleh Kepala Pusdiklatnakes 

6. Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung akan mengumumkan 
proposal yang lulus seleksi hasil seleksi Tim Pakar Risbinakes Poltekkes 
Kemenkes Bandung. Apabila proposal yang lulus seleksi melebihi dana 
yang tersedia, maka ditetapkan skala prioritas dengan memperhatikan 
kegunaan hasil penelitian bagi Poltekkes Kemenkes Bandung.  

7. Dana penelitian hanya dapat digunakan untuk operasional penelitian 
semata dan bukan untuk pembelian sarana/prasarana laboratorium. Besar 
dana dan rincian penggunaan dana, ditetapkan oleh Tim Pakar bersama 
dengan Tim Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung dengan 
mempertimbangkan biaya yang diusulkan oleh peneliti dalam proposal. 

8. Pencairan Dana Risbinakes Poltekkes Kemenkes Bandung  dapat 
dicairkan dalam 2 (dua) tahap (50% pada awal kontrak penelitian dan  50% 
pada akhir penelitian, setelah laporan akhir penelitian 
dipertanggungjawabkan).  Setelah peneliti menulis protokol penelitian dan 
pengurusan Kaji etik, dilanjutkan dengan penandatanganan kontrak 
dilakukan oleh peneliti utama masing-masing penelitian, setelah 
persyaratannya terpenuhi. 

 
3.2. Pembinaan Teknis 
 
Pembinaan teknis, monitoring dan evaluasi oleh Tim Pembina Risbinakes 
Poltekkes Kemenkes Bandung dapat dilakukan selama penelitian sedang 
berlangsung (pengumpulan data, pengolahan data, seminar hasil dan penulisan 
laporan) sebagai upaya peningkatan kualitas penelitian. Selain itu untuk 
memberikan arah  penelitian sehingga penelitian dapat berlangsung lancar dan 
tepat waktu. Ketua Jurusan diwajibkan membina dan memelihara kondisi 
penelitian di lingkungannya masing-masing sehingga penelitian dapat 
berlangsung lancar 
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BAB IV 
TOPIK DAN RUANG LINGKUP PENELITIAN  

 
4.1. Topik/ Tema Penelitian  
 
Tema pada Penelitian Risbinakes 2013 disesuaikan dengan  pengembangan 
bidang keilmuan  yang ada di lingkungan Poltekkes Kemenkes Bandung dan 
dapat disesuaikan dengan program kesehatan yang sedang berjalan di Jawa 
Barat atau Nasional 
 
 
4.2. Ruang lingkup Penelitian  
 
Ruang lingkup penelitian di sesuaikan bidang keilmuan yang ada di Jurusan/Prodi 
Poltekkes Kemenkes Bandung l.  
 

No Jurusan/PWK 
Jurusan 

Ruang Lingkup 

1 Analis Kesehatan 1. Mikrobiologi 
2. Parasitologi 
3. Kimia Amami 
4. Kimia Klinik 
5. Hematologi 
6. Imunologi dan Serologi 
7. Histoteknologi 

2 Gizi 1. Gizi Masyarakat 
2. Dietetika 
3. Konsultasi Gizi dan Komunikasi 
4. Gizi Institusi 
5. Gizi Pangan 
6. Pendidikan Gizi 

3 Kebidanan 1. Pelaksanaan Pelayanan Kebidanan Ibu & Anak 
serta KB 

2. Pengelolaan pelayanan KIA & KB 
3. Pendidikan  Kebidanan 

4 Keperawatan 1. Asuhan Keperawatan  
2. Proses Keperawatan 
3. Keperawatan Kesehatan Masyarakat 
4. Pengelolaan Keperawatan 
5. Pendidikan Keperawatan 

5 Kesehatan Gigi 1. Pendidikan Kesehatan Gigi di Masyarakat  
2. Manajemen Kesehatan Gigi dan Mulut 
3. Pemeliharaan alat-alat kes.Gigi di RS, Klinik 

Promotif Preventif 
4. Pencegahan Penyakit Gigi dan Mulut 
5. Epidemiologi Kesehatan Gigi dan Mulut 
6. Restorasi Gigi 
7. Penyakit Gigi dan Mulut 
8. Pelayanan asuhan Kesehatan Gigi Anak 
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9. Obat-obatan Tradisional dalam ruang Lingkup 
Gigi dan Mulut 

6 Kesehatan 
Lingkungan 

1. Penyehatan Air, Perumahan, TTU & Industri 
2. Penyehatan Makanan & Minuman 
3. Pengemndalian Vektor & Reservoir Penyakit 
4. Pengendalian Pencemaran Lingkungan Fisik 
5. Epidemiologi Lingkungan 
6. Ekologi dan Pemberdayaan Masyarakat 

7 Farmasi 1. Informasi pelayanan obat 
2. Senyawa farmasi bahan alam 
3. Farmasi analisis 
4. Farmokologi dan teknologi 
5. Mikrobiologi 
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BAB V 
PENUTUP 

 
Kami berharap kiranya peluang untuk menumbuhkan  kondisi penelitian di 
Jurusan/ Prodi diantara para dosen biasa disambut dengan baik, dan bila masih 
memerlukan penjelasan lebih lanjut dapat menghubungi Tim Risbinakes 
Poltekkes Kemenkes Bandung/ Unit PPM Poltekkes Kemenkes Bandung. 
 
 

Alamat  
Jln. Padjajaran No. 56 Bandung 

 
Email : 

Lppm_poltekkes_bdg@yahoo.co.id 
 

Web blog 
http://lppm-poltekkes-bdg.blogspot.com/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:Lppm_poltekkes_bdg@yahoo.co.id
http://lppm-poltekkes-bdg.blogspot.com/
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Lampiran 1 
 
Contoh judul penelitian ruang lingkup jurusan Gizi 
 
PENGEMBANGAN APLIKASI MANAJEMEN PELAYANAN  GIZI RS. BERBASIS 

KOMPUTER DALAM UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIFITAS 

PENDAYAGUNAAN TENAGA PELAKSANA GIZI DI RSUD TABANAN 

 

 

 

 

 

 

PROPOSAL  

RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN  

 
 

OLEH : 
 

G.A.Dewi Kusumayanti, M.Kes 

Ni Made Yuni Gumala, M.Kes 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Cantumkan Jurusan/prodi) 
 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

POLITEKNIK KESEHATAN BANDUNG 

JURUSAN GIZI 

2012 

 
 

(Kertas yang digunakan adalah A4) 
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Lampiran 3 
RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN  

POLITEKNIK KESEHATAN BANDUNG 
TAHUN 2013 

 
 

Petunjuk Umum :  
Pengetikan menggunakan komputer dengan jenis huruf arial huruf 12 jarak 1,5 spasi, 
menggunakan kertas ukuran  A4.( PROPOSAL DIBUAT RANGKAP 6 (Enam) 

 
A.Peneliti Utama 
 

Nama               :  Gelar Akademik : 

Pangkat            :  Golongan            : 

Jenis Kelamin  :  Tanggal lahir      : 

Keahlian           :  

 
A.1 Peneliti  Anggota 
 

Nama               :  Gelar Akademik : 

Pangkat            :  Golongan            : 

Jenis Kelamin  :  Tanggal lahir      : 

 Keahlian          :  

 
B. Judul Penelitian 

 Judul hendaknya informatif, singkat dan tidak melebihi 20 kata. 
 

 

 
C. Ruang Lingkup Penelitian 

Tuliskan ruang lingkup sesuai dengan yang tercantum di buku panduan).  
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D. Pernyataan dan Pengesahan Ketua Jurusan  
 

Nama Jurusan / prodi  

Alamat  

Nama dan Tanda 
Tangan Kajur /kaprodi 
 

 
 
 
 

Pernyataan Kajur/ 
kaprodi 

Bersama ini, kami menyatakan bahwa proposal penelitian ini asli dan 
layak untuk diajukan dan kami menjamin terlaksananya penelitian ini 

Tanggal pengesahan 
 
 
 

Tanggal Tanda Tangan Kajur 
 
 
   

(Nama jelas) 

 
 

 

E. Pernyataan Peneliti 
Semua peneliti menyatakan seperti berikut ini, dan harus membubuhkan tanda tangan. 

 

Dengan ini kami : 1) menyatakan sepakat untuk melakukan penelitian dengan judul seperti 
tertera pada bagian b dan 2) menyatakan keaslian proposal penelitian ini. 

Tanda tangan peneliti utama 
 
 
 
(Nama jelas) 

Tanggal 
 

Tanda tangan peneliti anggota 
 
 
   
(Nama jelas) 

Tanggal 
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Kode (Diisi oleh sekertariat Tim Risbinakes Poltekkes Bandung) 
 

 

 

Judul Penelitian 
Judul hendaknya informatif, singkat dan tidak melebihi 20 kata. 

 

 

 
F. Abstrak 

Tuliskan uraian singkat proposal yang disusun secara ilmiah tentang permasalahan yang akan 
diteliti, hipotesis, kegunaan/manfaat penelitian, dan metodologi yang akan digunakan. Maksimal 
250 kata  atau paling banyak setengah halaman. 

 

 
 
 

 
G. Latar Belakang Masalah 

Uraikan latar belakang mengapa penelitian ini perlu dilakukan (data penunjang tentang masalah 
yang akan diteliti), kegunaan hasil penelitian untuk perkembangan IPTEK pada umumnya, dan 
referensi yang dirujuk untuk penelitian ini Latar belakang paling banyak 1 halaman. 

 

 

 
H. Perumusan Masalah 

Tulislah perumusan masalah yang akan diteliti paling banyak 1/4 halaman 
 

 
 
 

 
I. Tujuan Penelitian 

Tuliskan tujuan umum dan khusus penelitian paling banyak 1/2 halaman 
 

 
 
 

 
J. Kerangka Konsep, Hipotesis dan Definisi Operasional (DO) 

Gambarkan kerangka konsep dalam bentuk skema. Tuliskan hipotesis penelitian dan definisi 
operasional (DO). Tidak melebihi 1 halaman. 
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K. Desain dan Metodologi Penelitian 
Uraikan dengan singkat tetapi jelas rencana umum penelitian yang diusulkan dan metodologi 
yang akan diterapkan. Cantumkan pula desain penelitian yang anda gunakan, jumlah sampel 
(menggunakan rumus sampel yang sesuai), cara penarikan sampel, termasuk jenis dan cara 
pengumpulan data, dan analisis data. Apabila diperlukan fasilitas lain, tunjukkan bahwa lembaga 
yang bersangkutan telah dihubungi dan memberikan persetujuan. Tidak melebihi 2 halaman. 

 

 
 
 

 
 
L. Ethical Clearence  

Lampirkan “Ethical Clearence” yang dapat diperoleh dari Komisi Etik atau Badan Penelitian & 
Pengembangan Kesehatan. Ethical Clearence baru disertakan apabila proposal sudah disetujui 
bersama-sama dengan penyerahan protokol penelitian 

 

 
 
 

 
 
M. Daftar Rujukan 

Tuliskan semua publikasi/pustaka yang saudara gunakan sebagai rujukan dalam menulis 
proposal ini. Paling sedikit 5 (lima)  jurnal 5 tahun terkhir   

 

 
 
 

 
N. Daftar Publikasi dan Karya Tulis Peneliti 
 

No Peneliti Judul Majalah / Jurnal Tahun 

1. 
 

 
 

2. 
 

 

Utama 
 
 
 
Anggota 
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O. Rencana Anggaran 
 

Ringkasan Anggaran & Jastifikasi 

Rincian anggaran 
Nominal 

(Rp) 

Petunjuk :  
Berikan rincian untuk masing-masing butir anggaran 
Rincian Anggaran : 

Honor peneliti (maks.30 % dari 
Total) 

:  

ATK & Perizinan & Fotocopy  
( Maks.10 % dari Total) 

:  

Seminar & Konsultasi/laporan :  
Pengumpulan Data/bahan 
kontak 

:  

Bahan Habis Pakai (maksimum 
60 % dari Total) 

:  

Laboratorium/pemeriksaan 
(maksimum 60 % dari Total) 

:  

Ethic clearance  dan Publikasi :  
 :  

TOTAL   

                      

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


